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Abstract
Good financial management will provide great benefits for By carrying out financial records in an orderly manner, can find out
the condition of the finance and business development. The condition of assets, debt, capital, cash flow, as well as profit
fluctuations can be known easily so that it helps actors in making important business decisions, such as the purchase of new assets
and plans business development. Good financial management will also improve aspects business control, where MSME actors can
find out what the plan is. financially achieved or not and help find out the cause with the capital aspect, by having an orderly
financial administration will make it easier for MSMESs to apply for capital loans to banks or institutions other finance.
Profit calculation is often done simply without doing an adequate cost analysis. For example, businesses that use raw
materials/raw materials taken from their own land and involve their own family members, usually do not include these
components as raw material costs and labor costs in the formal calculation of costs. The youth group is a productive age group
that has great potential to become a driving force for the Indonesian economy. The spirit of entrepreneurship supported by
knowledge and technical skills is expected to provide provisions in starting and developing a business
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Abstract

Pengelolaan keuangan yang baik akan memberikan manfaat yang besar bagi Dengan melakukan pencatatan keuangan secara
tertib, dapat mengetahui kondisi keuangan dan perkembangan usaha. Kondisi aset, utang, modal, arus kas, serta fluktuasi laba
dapat diketahui dengan mudah sehingga membantu para pelaku dalam mengambil keputusan bisnis yang penting, seperti
pembelian aset baru dan rencana pengembangan usaha. Pengelolaan keuangan yang baik juga akan meningkatkan aspek
pengendalian usaha, dimana pelaku UMKM dapat mengetahui apa yang direncanakan. tercapai atau tidaknya secara finansial dan
membantu mengetahui penyebabnya dengan aspek permodalan, dengan adanya administrasi keuangan yang tertib akan
memudahkan UMKM untuk mengajukan pinjaman modal ke bank atau lembaga pembiayaan lainnya.

Perhitungan keuntungan seringkali dilakukan begitu saja tanpa melakukan analisis biaya yang memadai. Misalnya, usaha yang
menggunakan bahan baku/bahan baku yang diambil dari lahan sendiri dan melibatkan anggota keluarga sendiri, biasanya tidak
memasukkan komponen tersebut sebagai biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dalam perhitungan biaya secara formal.
Kelompok pemuda merupakan kelompok usia produktif yang memiliki potensi besar untuk menjadi motor penggerak
perekonomian Indonesia. Semangat berwirausaha yang didukung dengan pengetahuan dan keterampilan teknis diharapkan dapat
memberikan bekal dalam memulai dan mengembangkan suatu usaha.

Kata Kunci: Manajemen Kuangan, Kewirausahaan , UMKM

1. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan penyangga perekonomian Indonesia saat ini.
Hal ini ditunjukkan dengan kontribusi sektor UMKM pada PDB (Produk Domestik Bruto) tahun 2011 yang
mencapai 57 persen. Dengan jumlah unit usaha yang mencapai 55 juta unit pada tahun 2011, sektor UMKM
mampu menyediakan lapangan kerja bagi 101 juta orang atau sekitar 99 persen dari seluruh angkatan kerja
Indonesia. UMKM telah menjadi penopang laju pertumbuhan ekonomi, penggerak sektor riil dan penyerap
tenaga kerja yang cukup signifikan melalui pengembangan kewirausahaan.
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UMKM juga terbukti paling tangguh dalam menghadapi krisis moneter tahun 1997-1998. Sebagian
besar UMKM mampu bertahan dalam krisis ekonomi antara lain karena penggunaan bahan baku, tenaga
kerja dan orientasi pasar yang bersifat lokal. Pelaku UMKM pun semakin bertambah jumlahnya pasca krisis.
Beberapa faktor yang dianggap menjadi penyebab terjadinya peningkatan jumlah pelaku UMKM tersebut
antara lain:

e Pada umumnya produk UMKM merupakan barang konsumsi dengan elastisitas permintaan terhadap
pendapatan yang rendah sehingga perubahan tingkat pendapatan akibat krisis ekonomi tidak banyak
berpengaruh terhadap konsumsi barang yang dihasilkan.

e Sebagian besar UMKM tidak menggunakan kredit modal dari bank sehingga pada saat krisis ekonomi
mereka terhindar dari beban bunga tinggi akibat peningkatan suku bunga kredit.

e Bisa dikatakan hampir tidak ada hambatan untuk keluar masuk dalam industri yang digeluti oleh UMKM
sehingga semua orang bisa menjadi pelaku UMKM

e Banyaknya tenaga pengangguran akibat pemutusan hubungan kerja dari sektor formal yang kemudian
memulai usaha baru atau bergabung di sektor UMKM. (Pratomo (2004) seperti dikutip di
www.pajak.go.id)

Meskipun jumlah pelaku UMKM cukup banyak dan memberikan kontribusi yang besar bagi
perekonomian nasional, namun sebagian besar UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan
usahanya. Secara umum, persoalan yang dihadapi oleh UMKM meliputi akses permodalan, pemasaran,
manajemen usaha dan keuangan, aspek legal dan perpajakan.Banyak pelaku UMKM yang mengelola
usahanya tanpa memiliki dasar pengetahuan maupun ketrampilan mengenai manajemen usaha dan
manajemen keuangan yang baik. Tidak jarang usaha hanya dijalankan dengan mengandalkan insting dan
pengalaman saja. Aspek-aspek manajemen usaha yang meliputi perencanaan usaha, pengorganisasian,
implementasi, dan pengendalian usaha menjadi sesuatu yang jarang diperhatikan; padahal hal tersebut
sangat penting dalam membangun dan mengembangkan usaha. Demikian pula dengan pengelolaan
keuangan usaha, banyak UMKM yang tidak melakukan pembukuan formal terhadap usahanya.

Perhitungan laba sering dilakukan dengan sederhana tanpa melakukan analisis biaya secara memadai.
Misalnya usaha yang menggunakan bahan baku/bahan mentah yang diambil dari lahan sendiri dan
melibatkan anggota keluarga sendiri, biasanya tidak memasukkan komponen tersebut sebagai biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja dalam penghitungan formal biaya. Kelompok pemuda merupakan golongan usia
produktif yang berpotensi besar menjadi penggerak perekonomian Indonesia. Semangat berwirausaha yang
didukung dengan pengetahuan dan ketrampilan teknis diharapkan akan memberikan bekal dalam memulai
dan mengembangkan usaha.

Manajemen keuangan yang baik akan ~memberikan manfaat besar bagi UMKM.
Dengan melakukan pencatatan keuangan dengan tertib, UMKM dapat mengetahui kondisi keuangan
sekaligus perkembangan usahanya. Kondisi aset, utang, modal, arus kas,serta fluktuasi laba UMKM dapat
diketahui dengan mudah sehingga membantu pelaku UMKM dalam membuat keputusan bisnis penting,
seperti pembelian aset baru dan rencana pengembangan usaha. Manajemen keuangan yang baik juga akan
memperbaiki aspek pengendalian usaha, dimana pelaku UMKM dapat mengetahui apakah rencana.
keuangannya tercapai atau tidak serta membantu mencari tahu penyebabnya. begitu juga dengan aspek
permodalan, dengan memiliki administrasi keuangan yang tertibakan memudahkan UMKM dalam
pengajuan pinjaman modal kepada pihak bank atau lembaga keuangan lainnya

124



Values : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume. 4, No. 1, April 2022, pp 123-134, e-ISSN 2686-584X
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indragiri (STIE-I) Rengat

2. METODE

Melaksanakan kegiatan sosilisasi, dengan menggunakan ruang Aula Kantor Desa Pasir Batu Mandi
dengan materi Sosialisasi Manajemen Keuangan Bagi Kelompok Pkk Sebagai Upaya Pembekalan
Keterampilan Kewirausahaan Dan Penguatan UMKM di Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu. dilaksanakan pada
Hari/ Tanggal : Selasa, 22 Maret 2022
Tempat : Gedung Serba Guna Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala
Peserta : Kelompok PKK dan Pelaku UMKM

Adapun yang menjadi narasumber dan panitia sehingga terselenggaranya penyuluhan ini yaitu
Suharmiyati, S.E., M.M, Risanty Marisca, S.E., M.Si dan Reni Maralis, S.E., M.M yang juga selaku Dosen
STIE- Indragiri Rengat. Kegiatan ini dilakukan dengan metode presentasi dan sesi tanya jawab sehingga
terbentuknya diskusi yang aktif oleh narasumber dan peserta pelatihan.

2.1 Presentasi
Presentasi dilakukan di Aula serba guna Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala, serta
mempergunakan infokus untuk memaparkan materi.

2.2 Diskusi
Setelah presentasi materi berakhir dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sehingga tebentuklah diskusi dalam
penyuluhan ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan Hasil Evaluasi

Sebelum melakukan kegiatan ini narasumber berkoordinasi dengan Kepala Desa serta Perangkat desa dan
juga ibu PKK berdiskusi untuk mendapatkan kesepakatan dalam hal-hal yang akan dipersiapkan dalam
pelaksanaan kegiatan. Panitia pelaksana menetapkan lokasi kegiatan penyuluhan di Aula serba guna Desa
Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala karena yang memiliki fasilitas yang memadai seperti ruangan
yang luas, tersedianya sound sistem yang baik, layar dan infokus dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan para peserta bisa mengaplikasikan kepada Usaha yang
mereka tekuni.

Penyulhan ini dilakukan pada hari Selasa, tangga 22 Maret 2022, di Aula serba guna Desa Pasir Batu Mandi
Kecamatan Sungai Lala dan Sosialisasi ini berjalan dengan lancar dan para peserta dapat mengikutinya
dengan baik.

3.2 Pembahasan

Dari hasil Sosialisasi ini dapat disimpulkan bahwa selama kegiatan Sosialisasi para peserta sangat antusias
mengikuti Sosialisasi ini, dapat dilihat dari respon peserta yang aktif menyampaikan kendala — kendala yang
dihadapi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan sangat lancar, aktif dan sesuai dengan harapan
dari berbagai pihak. Hal ini tentunya dikarenakan adanya komunikasi, koordinasi serta kerjasama yang baik
antara pihak-pihak terkait, yaitu pimpinan STIE Indragiri Rengat, Panitia pelaksana, LPPM STIE Indragiri,
narasumber serta peserta kegitan.
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Dokumentasi kegiatan:

7

Keterangan: Kata Sambutan Dari Kepala Desa Pasir Batu Mandi

Keterangan: Manajemen STIE Indragiri yang Oleh Ketua STIE Indragiri Rengat Bapak H. Raja
Marwan Indra Saputra, S.E., M.Si
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Keterangan: Foto bersama
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dengan tema Sosialisasi Sosialisasi

Manajemen Keuangan Bagi Kelompok Pkk Sebagai Upaya Pembekalan Keterampilan Kewirausahaan Dan

Penguatan UMKM di Desa Pasir Batu Mandi Kecamatan Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu, maka dapat

disimpulkan beberapa hal:

a. Masih dibutuhkannya pengetahuan bagaimana cara mmbuat lapran keuangan yang sederhana untuk
UMKM

b. Perlunya sosialisasi berkelanjutan yang sesuai dengan pedoman yang ada untuk para pelaku usaha
sehngga bisa berjalan dengan baik untk mencapai tujuan yang diharapkan..

5. SARAN

Adapun saran yang bisa diberikan terkait dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu agar
untuk kedepannya kegiatan PKM ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan peserta lebih diberi waktu
yang lebih panjang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indragiri (STIE-1) Rengat, pihak LPPM, Kepala Desa Pasir Batu Mandi, Peserta dan serta pihak-pihak
lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat ini sehingga telah berjalan dengan sangat baik.
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